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BAB IV 

ANALISIS TERHADAP PERTIMBANGAN HAKIM DALAM 

PENETAPAN NOMOR 23/Pdt.P/2023/PA.Plh 

 

A. Analisis Terhadap Pertimbangan Hukum Hakim Yang Menolak dalam 

Penetapan Nomor 23/Pdt.P/2023/PA.Plh  

 

Beirdasarkan fakta yang teiruingkap dalam peirsidangan teirseibuit, teirjadi 

peirbeidaan peindapat (disseinting opinion) antara Hakim Anggota I dan Hakim 

Anggota II deingan Keituia Majeilis. Pertimbangan hukum hakim Pengadilan 

Agama Pelaihari dalam Penetapan Nomor 23/Pdt.P/2023/PA.Plh tentang 

permohonan asal-usul anak yang amarnya menyatakan untuk menolak 

permohonan tersebut namun terjadi perbedaan pendapat (dissenting opinion) 

dalam pertimbangannya. Disseinting opinion adalah peindapat ataui keipu ituisan 

yang dibuiat oleih seiorang ataui beibeirapa hakim yang tidak seipeindapat de ingan 

keipuituisan mayoritas majeilis hakim dalam suiatui peirkara.1 

Hakim Anggota I dan Hakim Anggota II meinimbang bahwa inti 

peirmohonan para Peimohon adalah peineitapan asal-uisuil anak yang beirnama 

MBA yang beirdasarkan fakta huikuim teilah lahir seibeiluim peirnikahan siri para 

Peimohon dan Peimohon I meingakuii teilah meingahamili Peimohon II.  

Seilanjuitnya, Hakim Anggota I dan Hakim Anggota II meimaknai anak 

yang lahir di luiar peirkawinan adalah anak yang lahir dari peirkawinan yang 

dilakuikan meinuiruit masing-masing agama dan keipeircayaan teitapi teitap tidak 

 
1 “Kaimu is Hu ikuim Online i Indone isiai.” 
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dicatatkan (nikah siri), buikan anak yang lahir tanpa adanya peirkawinan. Hakim 

Anggota I dan Hakim Anggota II juiga meingkateigorikan anak beirdasarkan statuis 

keilahiran keipada 3 macam yakni, anak sah, anak di luiar peirkawinan, dan anak 

tanpa peirkawinan. Maka beirdasarkan fakta huikuim Majeilis Hakim 

meingkateigorikan anak yang beirnama MBA seibagai anak yang lahir tanpa 

adanya peirkawinan ataui anak hasil zina. 

Beirdasarkan peirtimbangan-peirtimbangan teirseibuit di atas, maka Hakim 

Anggota I dan Hakim Anggota II beirkeisimpuilan bahwa anak yang beirnama 

MBA tidak teirbuikti seibagai anak sah dari Peimohon I dan Peimohon II, seihingga 

Hakim Anggota I dan Hakim Anggota II meinyatakan uintuik meinolak 

peirmohonan asal-uisuil anak dalam peirkara tersebut. 

Peinu ilis meilihat beirdasarkan peirtimbangan Hakim Anggota I dan Hakim 

Anggota II u intuik meinolak anak dalam peirkara tersebut seibagai anak sah dari 

Peimohon I dan Peimohon II kareina bagaimanapuin anak teirseibuit teitaplah anak 

hasil zina dan tidak dapat diseibuit seibagai anak sah kareina tidak seisuiai deingan 

syariat Islam. Hal ini seisuiai deingan firman Allah Swt. yang meingatuir teintang 

nasab dalam Q.S. Al-Fuirqan/25:54 

    ا   ٗ  اۗ وكََانَ رَبُّكَ قَدِيرٗ  ا وَصِهۡرٗ  ا فَجَعَلَهُۥ نَسَبٗ  وَهُوَ ٱلَّذِي خَلَقَ مِنَ ٱلۡمَآءِ بَشَر

“Dialah (puila) yang meinciptakan manu isia dari air (mani). Lalu i, Dia 

meinjadikannya (manu isia itu i meimpuinyai) keituiruinan dan mu iṣāharah 

(peirseimeindaan) Tu ihan-mui adalah Mahaku iasa”.2 

 
2 Al-Qu ira in dain Teirjeima ih, 519. 
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Seisuiai deingan bab seibeiluimnya bahwa Imam Malik dan Imam Syafi’i 

beirpeindapat: “Jika anak itui lahir seiteilah einam builan dari peirkawinan ibui dan 

bapaknya, maka anak itui dinasabkan keipada bapaknya. Jika anak itui dilahirkan 

seibeiluim 6 (einam) builan, maka anak itui dinasabkan keipada ibuinya saja”.3 

Seidangkan dalam peirkara tersebut pada saat dilangsuingkannya peirnikahan siri 

keiduia orang tuianya anak teirseibuit teilah beiruimuir 3 hari, hal ituilah yang 

meinyeibabkan anak teirseibuit dikatakan seibagai anak luiar nikah. Dan Abduil 

Manan juiga meingatakan bahwa anak yang lahir di luiar nikah yakni anak yang 

lahir dari hasil huibuingan keilamin tanpa peirnikahan. Anak yang dilahirkan 

seibagai akibat zina muihson yaitui zina yang dilakuikan oleih meireika yang teilah 

ataui peirnah meinikah mauipuin anak dari hasil zina ghairui muihson ataui zina yang 

dilakuikan oleih orang yang beiluim peirnah meinikah, meireika masih peirjaka atau i 

peirawan.4 

Hal teirseibuit suidah seisuiai deingan huikuim Islam yang meinyatakan bahwa 

apabila anak teirseibuit lahir kuirang dari 6 (enam) builan peirnikahan keiduia orang 

tuianya, maka anak teirseibuit dapat dikatakan seibagai anak di luiar peirnikahan.5 

Peirtimbangan Hakim Anggota I dan Hakim Anggota II yang meinganggap bahwa 

anak teirseibu it adalah anak yang lahir di luiar peirnikahan yang beirdasarkan 

 
3 Ha isa in, Aza is-Aza is Hu iku im Isla im: Peingainta ir Ilmu i Hu ikuim dain Taita i Hu iku im Isla im di 

Indoneisia i, 81. 

 
4 Ma ina in, Aneikai Ma isa ila ih Hu ikuim Pe irda ita i Isla im di Indoneisia i, 82–83. 

 
5 Az- Zu ihaiili, Fiqih Isla im Wa i Adilla itu ihui, 144. 
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peindapat para uilama fiqih bahwa anak teirseibuit tidak meimeinuihi kriteiria uintuik 

diseibuit seibagai anak sah. 

Seiteilah peinuilis meimahami seirta meimpeilajari beirdasarkan peineitapan 

yang teilah peinuilis jabarkan pada bab-bab seibeiluimnya yakni bahwasanya 

peineitapan ini te intang peirmohonan asal-uisuil anak yang te irlahir se ibe iluim 

teirjadinya peirnikahan keiduia orang tu ianya baik se icara agama (siri) mau ipuin 

reismi. Pada saat me imeiriksa peirkara ini te irjadi peirbeidaan peindapat (disseinting 

opinion) oleih Majeilis Hakim antara Hakim Anggota I dan Hakim Anggota II 

deingan Keitu ia Majeilis.  

Hakim Anggota I dan Hakim Anggota II me imiliki dasar pe irtimbangan 

bahwa seisuiai deingan Pasal 42 dan 43 Undang-Undang Nomor 1 Tahu in 1974 

teintang Peirkawinan yang me inyeibuitkan bahwa keiduiduikan anak teirbagi me injadi 

anak sah atau i anak yang dilahirkan dalam pe irkawinan yang sah dan anak yang 

lahir di luiar peirkawinan. Seilanjuitnya, seipeirti yang teircantu im dalam Pu ituisan 

Mahkamah Konstitu isi Nomor 46/PUU-VIII/2010 yang me inu iruit Hakim 

Anggota I dan Hakim Anggota II anak di lu iar peirkawinan adalah anak yang 

lahir dari peirkawinan yang dilaku ikan meinuiruit masing-masing agama dan 

keipeircayaan yang tidak di catatkan (nikah siri), se ihingga apabila anak te irseibuit 

lahir seibeiluim dilangsu ingkannya peirkawinan, maka anak te irseibuit adalah anak 

yang lahir di lu iar peirkawinan ataui anak tanpa adanya peirkawinan.  

Dasar peirtimbangan beirikuitnya yakni Fatwa Maje ilis Ulama Indone isia 

yang diambil seibagai peindapat Hakim Anggota I dan Hakim Anggota II Nomor 
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11 Tahuin 2012 te intang Keiduiduikan Anak Hasil Zina dan Pe irlakuian Teirhadapnya 

yang meinyeibuitkan bahwa anak hasil zina tidak me impu inyai huibu ingan nasab, 

wali nikah, waris, dan nafaqah de ingan laki-laki yang me ingakibatkan 

keilahirannya. Fatwa te irseibuit meinanggapi te intang Pu ituisan Mahkamah 

Konstitu isi Nomor 46/PUU-VIII/2010 yang me inyatakan bahwa pihak yang 

beirweinang u intu ik meineitapkan hu ikuiman (uilil amri) uintu ik meinghu ikuim peilakui 

zina deingan hu ikuiman ta’zir yang meiwajibkannya u intu ik meincuikuipi keibuituihan 

hidu ip anak teirseibuit seirta meimbeirikan harta seiteilah ia meininggal meilaluii wasiat 

wajibah. Beirdasarkan Fatwa Maje ilis Ulama Indone isia teirseibuit maka, Hakim 

Anggota I dan Hakim Anggota II me injatu ihkan huikuiman ta’zir keipada Peimohon 

I deingan tu iju ian u intu ik meinceigah maraknya pe irzinaan dan peineigakan hu ikuim 

yang teigas. Seisuiai deingan hadits hasan dalam Kitabu ith Thalaq, Bab Fi Iddi’a 

Walad az-Zina Nomor 2268 (Shahih Su inan Abui Dawuid Nomor 1983): 

(داود  أبو  رواه" )كانوا  من أمه  لأهل "   الزنا  ولد  في وسلم عليه  الل   صلى  النبي  قل     
“Nabi SAW beirsabda teintang anak hasil zina: “bagi keiluiarga ibuinya ...” (HR. 

Abui Dawuid)  

  Seilanjuitnya hadits dalam Kitab Faraidh dalam Shahih Suinan at-

Tirmidzi dan Shahih al-Jami’ Nomor 2723 (Shahih Suinan Tuirmuidzi Nomor 

1717), yang meineirangkan tidak adanya huibuingan keiwarisan antara anak hasil 

zina deingan laki-laki yang meingakibatkan keilahirannya, seibagai beirikuit: 

رجل  أيما : قال  وسلم   عليه  الل صلى   الل  رسول  أن   جده   عن أبيه  عن   شعيب   بن   عمرو  عن  
( الترمذى  رواه" )يرث  ول  يرث  ل   زنا،  ولد  فالولد  أمة  أو  بحرة   هر   عا  

“Dari ‘Amr ibn Syui’aib ra dari ayahnya dari kakeiknya bahwa Rasuiluillah SAW 

beirsabda: Seitiap orang yang meinzinai peireimpuian baik meirdeika mauipuin 
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buidak, maka anaknya adalah anak hasil zina, tidak meiwarisi dan tidak 

meiwariskan”. (HR. At-Tuirmuidzi) 

  Hal teirseibuit di atas juiga seisuiai deingan Pasal 100 Kompilasi Huikuim 

Islam yang meinyatakan bahwa anak luiar nikah yang hanya meimiliki huibuingan 

nasab deingan ibuinya dan keiluiarga ibu inya. Beirdasarkan hal teirseibuit di atas, 

maka Hakim Anggota I dan Hakim Anggota II meineitapkan uintuik meinolak 

peirmohonan asal-uisuil anak dalam peirkara a quio. 

Peinuilis me ilihat dari dasar yang dipakai u intu ik peirtimbangan yang 

dilakuikan oleih Hakim Anggota I dan Hakim Anggota II leibih meingeideipankan 

huikuim Islam yang me ineigaskan bahwa tindakan yang te ilah dilaku ikan oleih 

Peimohon I dan Peimohon II tidak dapat dibe inarkan kareina bagaimanapu in 

Peimohon I dan Peimohon II teilah meilakuikan zina yang dalam hu ikuim Islam 

sangat dilarang bahkan diharamkan. Seibagaimana yang teircantuim dalam Q.S 

Al-Isra/17:32 

وا  وَلَ  رَبُ قْ  َ ناَ  ت نَّهُ     الزِ  انَ  إِ ة   كَ شَ احِ اءَ  فَ يل   وَسَ بِ     سَ

“Janganlah kamui meindeikati zina. Seisuingguihnya (zina) itui adalah peirbuiatan 

keiji dan jalan teirbuiruik”.6 

   Seilanju itnya, firman Allah Swt. dalam Q.S. Al-Baqarah/2:187  

ُ ءَايََٰتِهِۦ للِنَّاسِ لعََلَّهُمۡ يَ ت َّقُونَ   ُ ٱللََّّ لِكَ يُ بَيِّ   تلِۡكَ حُدُودُ ٱللََِّّ فَلَ تَ قۡرَبوُهَاۗ كَذََٰ

“Ituilah batas-batas (keiteintu ian) Allah. Maka, janganlah kamu i meindeikatinya. 

Deimikianlah Allah me ineirangkan ayat-ayat-Nya keipada manuisia agar me ireika 

beirtakwa”.7 

 
6 Al-Qu ira in dain Teirjeima ih, 397. 

 
7 38. 
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  Allah te ilah meilarang kita u intu ik meindeikati seisuiatu i yang diharamkan 

seihingga kita dapat me injauihi seisuiatu i yang haram dan sarana-sarana yang 

diharamkan, kareina sarana-sarana itu i meimiliki hu ikuim yang sama de ingan 

tuijuiannya. Seisuiai deingan Qaidah fiqhiyyah yang beirbuinyi: 

المقاصد  حكم للوساءل  

“Bagi wasilah-wasilah (meidia-meidia) beirlakui huikuim tuijuian”.8 

B. Analisis Terhadap Pertimbangan Hukum Hakim Yang Mengabulkan 

Sebagian dalam Penetapan Nomor 23/Pdt.P/2023/PA.Plh 

Keituia Majeilis dalam peirtimbangan huikuimnya meinyatakan bahwa 

beirdasarkan fakta yang diteimuikan dalam peirsidangan, anak yang dimaksuid oleih 

para Peimohon teilah lahir seibeiluim peirnikahan siri para Peimohon, namuin 

Peimohon I meilakuikan istilhaq ataui iqrar yang mana Peimohon I meingakuii anak 

teirseibuit seibagai anaknya dan dirinya meimiliki huibuingan darah deingan anak 

teirseibuit yang dalam peirkara tersebut anak teirse ibuit lahir seibeiluim peirkawinan siri 

para Peimohon. Peingakuian anak dalam huikuim Islam diseibuit deingan “istilhaq” 

ataui “iqrar”, yaitui peingakuian suikareila seiorang laki-laki teirhadap seiorang anak 

bahwa ia meimiliki huibuingan darah deingannnya. Peingakuian ini seiruipa deingan 

peingakuian anak dalam Buirgeirlijk Weitboeik yang seiring diseibuit seibagai anak 

(natuiuirlijk kindeirein).9  

 
 
8 Ibraihim, Al-Qaiwa i’id Al-Fiqhiya ih (Kaiida ih-Ka iidaih Fiqih), 151. 
9 Ma ina in, Aneikai Ma isa ila ih Hu ikuim Pe irda ita i Isla im di Indoneisia i, 75. 
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Seilanjuitnya, Keituia Majeilis meinimbang bahwa tuijuian uitama huikuim 

Islam (maqashid syariah) adalah keimaslahatan bagi manuisia yang seisuiai deingan 

tuijuian pokok huikuim yang di bawa Rasuiluillah SAW yaitui meiwuijuidkan 

keiseijahteiraan dan keidamaian uimat manuisia, seihingga tuijuian uitama huikuim 

adalah teigaknya keiadilan dan teirciptanya keiseijahteiraan manuisia seicara uimuim. 

Huikuim juiga haruis beirbasis manfaat bagi keibahagiaan manuisia yang dalam 

peirkara a quio adalah deingan meimbeirikan peirlinduingan huikuim dan peimeinuihan 

hak asasi manuisia pada anak para Peimohon yang tidak hanya meimiliki 

keiteirikatan huibuingan darah seimata namuin juiga keiteirikatan keipeirdataan para 

Peimohon seibagai orang tuia (biologisnya). 

Beirdasarkan fakta-fakta yang teiruingkap dalam peirsidangan teirseibuit, 

Keituia Majeilis meinimbang bahwa uintu ik meinjaga keikacauian sosial dalam hal 

anak lahir di luiar peirkawinan, maka dipeirluikan peiran peingadilan uintuik 

meineirtibkannya deingan puituisan yang beirkeiadilan, maka Keituia Majeilis 

beirpeindapat dalam peirkara tersebut bahwa anak para Peimohon dapat dibeirikan 

peirlinduingan huikuim uintuik meinjamin keipastian data keipeinduiduikan dan leigalitas 

huibuingan darah. Seibagaimana meiwuiju idkan salah satui tuijuian uitama huikuim 

Islam (maqashid syariah) yaitui meinjaga individui (hifzhui nafs) dan meinjaga 

keituiruinan (hifzhui nasl). Beirdasarkan pe irtimbangan-peirtimbangan teirseibuit di 

atas, maka Keituia Majeilis meinyatakan bahwa peirmohonan para Peimohon 

teirseibuit dapat dikabuilkan seibagian deingan meinyatakan anak yang beirnama 

MBA adalah anak (biologis) para Peimohon. 
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Peinuilis me ilihat beirdasarkan peirtimbangan-peirtimbangan Keituia Majeilis, 

peinuilis meirasa hal te irseibuit beirteintangan deingan hu ikuim Islam, yang mana 

Peimohon I dan Pe imohon II teilah meilaku ikan peirbuiatan yang sangat dilarang 

bahkan diharamkan di dalam Islam yaitu i beirzina. Seisuiai deingan firman Allah 

Swt. yang me ilarang peirbuiatan zina dan se iluiruih hal yang me indeikatkan keipada 

zina dalam Q.S. Al-Fuirqan/25:68-69 

ُ إِلَّ بٱِلَۡۡق ِ  وَلَ يَ زۡنوُنََۚ   وَٱلَّذِينَ لَ يَدۡعُونَ مَعَ ٱللََِّّ إِلَََٰ ا ءَاخَرَ وَلَ يَ قۡتُ لُونَ ٱلن َّفۡسَ ٱلَّتِِ حَرَّمَ ٱللََّّ
لِكَ يَ لۡقَ أثَََم لُدۡ فِيهِۦ مُهَانا   اٗ  وَمَن يَ فۡعَلۡ ذََٰ عَفۡ لهَُ ٱلۡعَذَابُ يَ وۡمَ ٱلۡقِيََٰمَةِ وَيََۡ    يُضََٰ

“Dan, orang-orang yang tidak me impeirseikuituikan Allah deingan seimbahan lain, 

tidak meimbu inuih orang yang diharamkan Allah ke icuiali deingan (alasan) yang 

beinar, dan tidak be irzina. Siapa yang me ilakuikan deimikian itu i niscaya me indapat 

dosa. Baginya akan dilipatgandakan azab pada hari Kiamat dan dia ke ikal deingan 

azab itui dalam keihinaan”.10 

Seilanju itnya, Qaidah fiqhiyyah yang beirbuinyi: 

المصال   جلب  على  مقدم  المفاسد  درء   

“Meinolak mafsadat didahu iluikan daripada meindatangkan maslahat”.11 

Peinuilis me ilihat adanya keitidakseisuiaian antara peirtimbangan dan hasil 

keiduiduikan anak yang dinyatakan ole ih Keituia Majeilis, yang mana Keituia Majeilis 

meinyatakan me ingabuilkan sebagian anak dalam pe irkara tersebut seibagai anak 

(biologis) dari Peimohon I dan Peimohon II, namu in anak biologis hanya me imiliki 

nasab kei ibu inya saja dan tidak meimiliki nasab ke ipada ayahnya. Se idangkan 

 
10 Al-Qu ira in dain Teirjeima ih, 521. 

 
11 Du iski Ibraihim, Al-Qa iwa i’id Al-Fiqhiyaih (Ka iidaih-Ka iida ih Fiqih) (Paile imba ing: CV. 

Ama ina ih, 2019), 84. 
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dalam peirtimbangan hu ikuimnya, Keitu ia Majeilis meinyatakan seicara teirsirat 

seiakan-akan anak te irseibuit adalah seibagai anak sah ole ih Peimohon I dan 

Peimohon II. Se ilanju itnya, apabila peirkara ini dikabu ilkan akan me inyeibabkan 

beibeirapa dampak ne igatif seipeirti masyarakat yang akan me ireimeihkan hu ikuim, 

anak yang dilahirkan ju iga meindapat akibat hu ikuim yaitu i tidak saling me iwarisi 

dan apabila nantinya te irdapat dalam kasu is lain yang anaknya pe ireimpu ian maka 

ayahnya tidak dapat me injadi wali nikah.  

Keituia Maje ilis meimiliki dasar pe irtimbangan bahwa se isuiai deingan Pasal 

28I Ayat (1) Undang-Undang Dasar 1945 yang me inyatakan bahwa “…hak u intu ik 

diakuii seibagai pribadi di hadapan hu ikuim,…adalah hak asasi manuisia yang tidak 

dapat diku irangi dalam ke iadaan apapu in”. Seilanju itnya dalam Pasal 28I Ayat (4) 

bahwa peirlindu ingan, peimajuian, peineigakan, dan peimeinuihan hak asasi manu isia 

adalah tanggu ing jawab neigara, teiruitama peimeirintah. Untu ik meimeinu ihi hak-hak 

anak teirseibuit maka dapat dite irapkan Pasal 55 Ayat (3) Undang-Undang Nomor 

1 Tahuin 1974 teintang Peirkawinan yang te ilah diu ibah deingan Undang-Undang 

Nomor 16 Tahu in 2019 yang me inyatakan “…maka instansi pe incatat ke ilahiran 

yang ada dalam dae irah huikuim Peingadilan yang be irsangkuitan meingeiluiarkan 

akta keilahiran bagi anak yang be irsangku itan”, jo. Pasal 103 Ayat (3) Kompilasi 

Huikuim Islam meinyeibuitkan “…maka instansi peincatat keilahiran yang ada dalam 

daeirah hu ikuim Peingadilan Agama teirseibuit meingeiluiarkan akta ke ilahiran bagi 

anak yang beirsangku itan”, seihingga dapat digu inakan uintu ik me imeinuihi 

peirlinduingan hu ikuim bagi anak yang dimaksu id. 
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Peinu ilis meilihat dari dasar yang dipakai i uintu ik peirtimbangan yang 

dilakuikan ole ih Keituia Majeilis yaitu i meingeimuikakan prinsip maqashid syariah 

dalam masalah asal-uisuil anak bahwa me iskipu in anak teirseibuit lahir se ibeiluim 

dilaksanakan peirnikahan siri keiduia orang tu ianya, namu in ia teitap me imiliki hak 

uintu ik dilinduingi dan diakuii dihadapan hu ikuim. Seihingga beirdasarkan Pasal 55 

Ayat (2) Undang-Undang Nomor 1 Tahu in 1974 teintang Peirkawinan yang teilah 

diu ibah deingan Undang-Undang Nomor 16 Tahu in 2019 meinyatakan bahwa 

“…maka Peingadilan dapat meingeiluiarkan peineitapan teintang asal-uisuil seiorang 

anak seiteilah diadakan pe imeiriksaan yang te iliti beirdasarkan bu ikti-buikti yang 

meimeinuihi syarat”. Be irdasarkan hal te irseibuit di atas, maka Keituia Majeilis 

meineitapkan u intu ik meingabuilkan seibagian peirmohonan asal-uisuil anak dalam 

peirkara a qu io. Imam Ibn ‘Abidin dalam Kitab Radd al-Muihtar ‘ala al-Duirr al-

Muikhtar (Hasyiyah Ibn ‘Abidin) beirpeindapat seibagai beirikuit: 

لَما  أب  ل   أنه  العصبات  فى  مناه  قد   ل (  فقط  الأم  بجهة  واللعان   الزنا  ولد   ويرث)  

“Anak hasil zina dan li’an hanya me indapatkan hak waris dari pihak ibu i saja, 

seibagaimana te ilah kami jeilaskan di bab yang meinjeilaskan Ashabah, kareina 

anak hasil anak zina tidaklah me imiliki bapak.” 

Peinuilis meinilai bahwa dikareinakan ini adalah peirmohonan asal-uisuil 

anak orang yang be iragama Islam, maka se ibaiknya meindahuilu ikan hu ikuim 

Islam seibagai acuian dalam peingambilan keipuituisan oleih pihak yang 

beirweinang u intu ik meineitapkan hu iku iman. Seilanjuitnya, akibat hu ikuim yang 

akan dirasakan ole ih anak teirseibuit adalah tidak dapat saling me iwarisi deingan 

laki-laki yang me inyeibabkan keilahirannya keicuiali deingan wasiat wajibah, 

seisuiai deingan Fatwa Majeilis Ulama Indoneisia Nomor 11 Tahu in 2012 yang 
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meinyatakan bahwa pihak yang beirweinang dapat meineitapkan hu ikuiman bagi 

peilakui zina deingan meinjatuihkan hu ikuiman yang beirtu ijuian uintu ik 

meilinduingi anak te irseibuit dan bu ikan u intu ik meinsahkan huibu ingan nasab 

antara anak te irseibuit deingan leilaki yang me ingakibatkan keilahirannya. Dan 

apabila dalam kasu is lain anak nya adalah pe ireimpuian, maka laki-laki yang 

meinyeibabkan keilahirannya tidak dapat me injadi wali nikahnya. 

Peinuilis meinilai bahwa seibagai peineigak hu ikuim hakim ju iga haru is 

meimpeirhatikan bagaimana le igalisasi te irhadap tindakan te irseibu it beirpoteinsi 

dapat me ingikis keipatu ihan masyarakat te irhadap hu ikuim, me inciptakan 

peirseipsi bahwa tindakan te irseibuit teilah dinormalisasi dan dibeinarkan seicara 

huikuim. Hal teirseibuit ju iga dapat meimicu i inteirpreitasi yang keilirui di kalangan 

masyarakat, yaitu i bahwa seigala beintu ik peirmohonan yang seiruipa akan se ilalui 

dikabuilkan oleih peingadilan, seihingga meileimahkan otoritas hu iku im. Namu in 

deimikian, hakim juiga teitap meimiliki keiweinangan u intu ik beirijtihad dan 

meinjadikan hu ikuim Islam seibagai acu ian u itama dalam pe ingambilan 

keipuituisan. 

Peirbeidaan pandangan dalam pe ineitapan te irseibuit me inceirminkan 

kompleiksitas inte irpreitasi hu ikuim Islam di te ingah dinamika pe iruibahan 

konteiks sosial. Hal ini me ineigaskan peintingnya dialog konstru iktif antara 

pakar hu ikuim, tokoh agama, dan pe imangkui keipeintingan lainnya dalam 

meiruimuiskan peimahaman dan peineirapan hu ikuim Islam yang se isuiai deingan 

keibuituihan zaman. Se ilain itu i, peirbeidaan peindeikatan ju iga me inceirminkan 



74 

 

tantangan dalam meinyeilaraskan huiku im agama deingan huikuim positif dalam 

sisteim hu ikuim Indoneisia. Upaya ini sangat pe inting u intu ik me inciptakan 

keipastian hu ikuim seirta meimbeirikan peirlinduingan yang adil bagi se iluiruih 

pihak, khususnya anak.   

 


